
\BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

1. Pengertian Teknologi 

Masa kini telah banyak berkembang di masyarakat penggunaan teknologi. 

Teknologi diawali dengan alat-alat sederhana yang dibuat oleh manusia pada 

jaman dahulu. Contohnya saja pada teknologi otomotif, mungkin roda saat ini 

dianggap oleh manusia hanya biasa saja, amun pada jaman dahulu teknologi 

tersebut adalah teknologi paling inovatif, karena roda sangat membantu manusia 

untuk perjalanan. Namun jika dibandingkan dengan teknologi jaman sekarang, 

roda mungkin hanya tinggal sejarah. Dalam perkembangan teknologi setiap waktu 

manusia akan mengalami revolusi atau perubahan, produk teknologi yang dirasa 

canggih saat ini bisa jadi akan tertinggal dengan penemuan taknologi baru atau 

akan hanya mengubah menjadi yang baik tanpa mengubah konsep teknologi lama. 

 Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster 

Dictionary berarti systematic teatcment atau penanganan sesuatu secara sistematis, 

sedangkan techne sebagai dasar kata teknologi berarti skill atau keahlian, 

keterampilan dan ilmu.
1
 

 Kata teknologi sering dipahami oleh orang awam sebagai sesuatu yang 

berupa mesin atau hal-hal yang berkaitan dengan permesinan 
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Menurut Roger teknologi adalah suatu rancangan atau desain untuk alat 

bantu tindakan yang mengurangi ketidakpastian dengan hubungan sebab akibat 

dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan.
2
 

Sedangkan pendapat dari Jacques Ellul mendefinisikan teknologi sebagai 

keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisien 

dalam setiap kegiatan manusia.
3
 

Dan Gary J Anglin berpendapat teknologi merupakan penerapan ilmu-ilmu 

perilaku dan alam serta pengetahuan lain secara bersistem dan menyistemkan 

untuk memecahkan masalah.
4
 

Sedangkan menurut Vaza  teknologi adalah sebuah proses yang 

dilaksanakan dalam upaya mewujudkan sesuatu secara rasional. 
5
 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan teknologi Suatu rancangan atau 

desain melalui proses atau tahapan yang memiliki nilai tambah untuk 

menghasilkan suatu produk dan memiliki ciri efesiensi dalam setiap kegiatan 

manusia. Teknologi bisa dikatakan ilmu pengetahuan yang ditransformasikan 

kedalam produck, proses, jasa dan struktur praktis 

 Menurut penulis Teknologi adalah pengembangan suatu ilmu pengetahuan 

untuk merancang sekumpulan alat, termasuk mesin, modifikasi, pengaturan dan 

                                                           

2
 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasai Media Group, 2008), h. 

117. 
3
  Ibid., h. 205 

4
 Zainal Arifin Dan Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif Dengan ICT, 

(Yogyakarta: T. Skripta Media Creative,  2012),  h. 92. 
5
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prosedur yang digunakan oleh manusia yang mempunyai fungsi sebagai alat bantu  

untuk memecahkan masalah secara efektif dan praktis.  

Perkembangan teknologi terbaru, termasuk mesin cetak, telepon dan internet 

telah mengurangi hambatan fisik untuk komunikasi dan memungkinkan manusia 

untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Perkembang yang sangat 

pesat dalam teknologi informasi saat ini yang sering disebut medos atau media 

sosial, setiap hari bisa kita temui tidak ada yang tidak memanfaatkan teknologi ini 

dari dewasa sampai anak-anak, bahkan ada istilah penggunaan teknologi ini yaitu 

dunia dalam genggaman kita, teknologi tersebut berupa alat perangkap lunak 

misalnya internet, Facebook, twitter, whatsApp dan perangkap keras misalnya 

laptop, telepon dan lain sebagainya.  

Banyaknya teknologi yang berkembang di masyaraka saat ini bukan berarti 

tidak semuanya berdampak kebaikan saja tetapi ada dampak buruknya bagi kita. 

Sebagai pengguna teknologi sebaiknya kita lebih bijak , dengan perselisihan 

tentang apakah teknologi itu memperburuk atau meningkatkan kondisi manusia. 

Teknologi ini dapat diketahui melalui barang-barang, benda-benda, atau alat-alat 

yang berhasil dibuat oleh manusia untuk memudahkan dan menggampangkan 

realisasi hidupnya di dalam dunia. Hal mana juga memperlihatkan tentang wujud 

dari karya cipta dan karya seni. 

2. Pengertian Informasi 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari informasi bahkan 

sangat membutuhkan informasi. Informasi itu sendiri sering di sangkut pautkan 
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dengan teknologi yang kita kenal dengan teknologi informasi yang umum kita 

ketahui. Namun informasi memiliki pengertian yang sangat luas bukan hanya ada 

dalam teknologi. Meskipun kenyataannya tidak bisa kita pungkiri bahwa 

informasi ini memiliki kaitan erat dengan teknologi, karena dengan perkembangan 

teknologi itu sendiri informasi juga berkembang dengan pesat, karena itu tepat lah 

bahwa perkembangan teknologi dan informasi ini membentuk sebuah era yaitu 

“Era Informasi  

Menurut Burch dan Strater menyatakan bahwa informasi adalah 

pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau 

keterangan.
6
 

Azhar Susanto mengatakan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, 

menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti 

dan manfaat.
7
 

Sedangkan Informasi dalam kamus bahasa indonesia adalah sejumlah data 

yang telah diolah melalui mengolahan data dalam rangka menguji tingkat 

kebenarannya dan ketercapainya sesuai dengan kebutuhan. Informasi juga 

merupakan fakta yang dapat di gunakan sebagai input dalam menghasilkan 

informasi. 
8
 

                                                           

6 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2012),  h. 14 
7
 Danim, Sudarwan.. Media Komunikasi Pendidikan,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 132 

8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Cet.III,  h. 331. 
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Dan menurut Jogiyanto HM informasi adalah hasil dari pengolahan data 

dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 

menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata (fact) yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan diolah menjadi bentuk yang memiliki 

arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat  ini atau 

mendatang. 
9
 

Berdasarkan Pengertian informasi menurut para ahli yang telah disebutkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang 

telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat 

digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai 

pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.  

Informasi bisa dikatakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari belajar, 

pengalaman atau instruksi. Namun, istilah ini masih memiliki banyak arti 

tergantung pada konteksnya. Dalam beberapa pengetahuan tentang suatu peristiwa 

tertentu yang telah dikumpulkan ataupun dari sebuah berita dapat juga dikatakan 

sebagai informasi, Ada 3 hal penting yang perlu diperhatian dari informasi  yaitu 

(pertama) Informasi merupakan pengolahan data, (kedua) Memberikan makna 

dan (ketiga) Berguna atau bermanfaat.
10

 

Yang dikatakan informasi hasil pengolahan data akurat yang memiliki makna 

dan data tersebut memiliki manfaat, apabila data yang sudah dikumpulkan dan 

                                                           

9
 Kadir, Abdul dan Terra Ch. Triwahyuni.. Pengenalan Teknologi Informasi. (Yogyakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 67 
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mengadung kebenaran tetapi tidak memiliki manfaat bahkan menimbulkan 

masalah tidak bisa dikategorikan informasi, misalnya berita-berita gosip, hoax dan 

lain-lain. 

Ciri-ciri informasi yang berkualitas menurut Mc. Leod ada empat yaitu : 

a. Akurat artinya informasi mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya.Pengujiannya biasanya dilakukan oleh beberapa orang 

yang berbeda dan apabila hasilnya sama, maka data tersebut dianggap 

akurat,  Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

menyesatkan 

b.   Tepat waktu artinya informasi harus sedia/ada pada saat informasi  

diperlukan, Infomasi harus disajikan secara tepat waktu, karena 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

c.   Relevan artinya informasi harus sesuai dengan yang dibutuhkan 

memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika Informasi tersebut dapat 

diterima oleh mereka yang membutuhkan. 

d.   Lengkap artinya informasi harus diberikan secara utuh dan tidak 

setengah-setengah. 
11
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Dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 70-76. 
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Lain halnya dalam ilmu komputer, informasi adalah data yang disimpan, 

diproses atau ditransmisikan. Para ahli meneliti konsep informasi tersebut sebagai 

pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman maupun instruksi.  

Dari pengertian lainnya informasi adalah data yang telah diberi makna. 

misalnya, dokumen berupa spreadsheet (Ms.Excel) biasa digunakan untuk 

membuat informasi dari data yang ada didalamnya. Laporan laba rugi dan neraca 

merupakan salah satu bentuk informasi, sedangkan angka yang terdapat 

didalamnya adalah data yang telah diproses sehingga bisa digunakan oleh siapa 

saja yang membutuhkannya dan pada akhrinya Sifat informasi ini adalah bisa 

menamba pengetahuan atau wawasan terhadap seseorang 

Adapun jenis-jenis informasi sebagai berikut: 

a.  Informasi berdasarkan fungsi dan kegunaan, informasi memiliki bebrapa 

jenis antara lain: 

1) Informasi yang menambah pengetahuan, misalnya: peristiwa-

peristiwa, pendidikan, kegiatan selebritis. 

2) Informasi yang mengajari pembaca (informasi edukatif), misalnya 

makalah yang berisi tentang cara berternak itik, artikel tentang cara 

membina persahabatan, dan lain-lain. 

3) Informasi berdasarkan format penyajian, yaitu informasi yang 

dibedakan berdasarkan bentuk penyajian informasinya. Misalnya: 

informasi dalam bentuk tulisan (berita, artikel, esai, resensi, kolom, 

tajuk rencana, dll. 
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b.  Informasi berdasarkan format penyajian, adalah informasi yang 

berdasarkan bentuk penyajian. Informasi jenis ini, antara lain berupa 

tulisan teks, karikatur, foto, ataupun lukisan abstrak. 

c.  Informasi berdasarkan lokasi peristiwa, adalah informasi berdasarkan 

lokasi peristiwa berlangsung, yaitu informasi dari dalam negeri dan 

informasi dari luar negeri. 

d.    Informasi berdasarkan bidang kehidupan adalah informasi berdasarkan 

bidang-bidang kehidupan yang ada, misalnya pendidikan, olahraga, 

musik, sastra, budaya, dan iptek. 

e.    Berdasar penyampaian: 

1) Informasi yang disediakan secara berkala 

2) Informasi yang disediakan secara tiba-tiba 

3) Informasi yang disediakan setiap saat 

4) Informasi yang dikecualikan 

5) Informasi yang diperoleh berdasarkan permintaan. 
12

 

3.    Pengertian Teknologi Informasi 

Awalnya teknologi informasi dikembangkan manusia sebagai system 

pengenalan bentuk-bentuk informasi melalui gambar, yang kemudian mereka 

torehkan pada dinding-dinding gua, misalnya aktivitas berburu dan binatang 
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 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, Perancangan & Pengembangan Sistem Informasi, 

(Yogyakarta: Remaja Rosda Karya , 2002), h. 24 
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22 

 

 

 

buruannya. Pada masa ini, manusia mulai mengenali benda-benda sekitar 

lingkungan mereka dan mewakilkan bentuknya pada lukisan di dinding tempat 

mereka tinggal. Kemampuan mereka dalam berbahasa hanya berkisar pada bentuk 

suara dengusan dan isyarat tangan sebagai awal berkomunikasi. 

Perkembangan teknologi selanjutnya ditandai dengan diciptakan dan 

digunakannya alat-alat yang menghasilkan bunyi dan syarat, seperti gendang, 

terompet yang terbuat dari tanduk binatang, serta isyarat asap sebagai alat 

pemberi peringatan terhadap bahaya. Pada masa ini, teknologi informasi belum 

menjadi teknologi missal seperti yang kita kenal sekarang dan hanya digunakan 

pada saat-saat khusus. 

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan direspon oleh 

Kementrian Pendidikan Nasional dengan memasukkan seluk beluk teknologi 

informasi kedalam kurikulum dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi. Adanya respon dari pemerintah menunjukkan bahwa Pemerintah 

Pendidikan Nasional meperhatikan dunia teknologi informasi yang sedang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, perkembanga teknologi informasi 

merupakan aplikasi dari sains.   

Teknologi informasi diartikan diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalam 

bidang informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangat pesat. 

Teknologi Informasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan 

media-media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, email, dan sebagai 
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berikut. Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan 

tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut. 

Menurut Lucas teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang 

diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis, 

mikro komputer, komputer mainframe.
13

 

Menurut Wardiana teknologi informasi adalah suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu yang digunakan 

untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang merupakan aspek strategi 

untuk pengambilan keputusan. 
14

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalah suatu teknologi berupa (hardware, software, useware) yang  

digunakan untuk memperoleh, mengirim, mengolah , menafsirkan, menyimpan, 

mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna untuk memperoleh 

informasi yang berkualitas. Jadi teknologi informasi dapat diartikan sebagai 

teknologi pengadaan , pengolahan, penyimpanan dan penyebaran berbagai jenis 

informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi yang lahir karena 

adanya dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan teknologi baru yang dapat 

mengatasi kelambatan manusia mengolah informasi. 
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 Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), cet-1, h. 83 
14

 Ibid., h. 84 
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Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini memang 

begitu besar. Teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-

kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan yang 

mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi. Berkat teknologi ini, 

berbagai kemudahan dapat dirasakan oleh manusia. 

4. Jenis-Jenis Alat Teknologi Informasi  

Dalam menyampaikan pelajaran disekolah, dunia pendidikan sudah banyak 

menggunakan taknologi informasi agar mempermudah murid untuk 

memahaminya. Alat-alat pengajaran telah mulai berkembang sejak orang 

membuat gambar atau diagram yang sederhana di tanah atau di gua pada zaman 

purbakala. Setelah gambar dikembangkan menjadi huruf, lahirlah buku 

pelajaran yang mencapai kemajuan yang pesat sesudah ditemukan alat cetak. 

Dan sekarang tak dapat dibayangkan lagi sekolah tanpa buku pelajaran. Di 

samping itu papan tulis juga menjadi popular. 

Revolusi industri sebagai akibat kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 

sejak akhir abad ke- 19 turut mempengaruhi pendidikan dengan menghasilkan alat 

pendidikan seperti fotografi, gramofon, film, filmstrip, radio, televisi, komputer, 

video tape dan sebagainya. Walaupun setiap guru menggunakan buku dan papan 

tulis, akan tetapi mereka tak pernah lepas dengan alat pengajaran. Mereka selalu 

menggunakan dan memanfaatkannya dalam proses belajar mengajar. 

Alat-alat ini dapat member bantuan kepada guru maupun murid. Menurut 

pendirian tertentu alat pengajaran yang lazim disebut hardware itulah dipandang 
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sebagai teknologi pendidikan. Diantaranya yang dianggap sebagai alat-alat seperti 

papan tulis, peta, diagram dan sebagainya termasuk teknologi pendidikan, akan 

tetapi ada pula yang memandang sebagai teknologi pendidikan hanya yang 

serba elektronik saja.
15

 

Beberapa alat teknologi pendidikan antara lain: 

a Buku Pelajaran 

Buku pelajaran merupakan alat yang paling banyak di gunakan 

diantara semua alat pengajaran lainnya. Buku pelajaran telah di 

gunakan sejak manusia pandai membaca dan menulis tetapi meluas 

dengan pesat setelah ditemukannya alat cetak. 

b.       Film 

Sejak ditemukannya film, para pendidik segera melihat manfaatnya bagi 

pendidikan. Film pendidikan sekarang telah berkembang di Negara-

negara maju. 

c.       Filmstrip dan Slide 

Filmstrip dan slide diperlihatkan kepada siswa dengan menggunakan 

proyektor. Yang dilihat adalah gambar mati jadi bukan gambar 

hidup seperti film. Gambar itu dapat merupakan foto, table, diagram 

karton, reproduksi lukisan, dan sebagainya. Kecepatan 

memperlihtakan filmstrip dan slide dapat diatur oleh guru dan 
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bergantung pada banyaknya komentar yang diberikannya tentang tiap 

gambar. 

d.      Overhead Projector 

Overhead projector dapat memproyeksikan pada layar apa yang 

tergambar atau tertulis pada lembaran plastik transparan. Overhead 

projector dapat digunakan tanpa menggelapkan ruangan. 

e.       Komputer 

Komputer adalah hasil teknologi modern yang membuka kemungkinan-

kemungkinan yang besar alat pendidikan. Computer-assisted 

instruction (CAI) telah dikembangkan akhir-akhir ini dan telah 

membuktikan manfaatnya untuk membantu guru dalam mengajar dan 

membantu murid dalam belajar. Komputer sebagai alat pembantu 

pendidikan masih sangat mahal, yaitu jutaan dolar, namun bila 

diguanakan oleh ribuan siswa biaya untuk tiap murid akan lebih 

murah dibandingkan dengan gaji guru  

f .      Laptop/Notebook 

Laptop/notebook adalah perangkat canggih yang fungsinya sama 

dengan komputer, tetapi bentuknya praktis dapat dilipat dan dibawa 

kemana-mana. 

g.       Deskbook 

Deskbook adalah perangkat sejenis komputer dengan bentuknya 

yang jauh lebih praktis, yaitu CPU menyatu dengan monitor 

sehingga mudah diletakkan di atas meja tanpa memakan banyak 
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tempat. 

h.      Tape Recorder 

Tape recorder mempunyai keuntungan bagi siswa yaitu dapat 

menyelenggarakan kembali apa yang diucapkan atau dibicarakan 

agar dapat memperbaiki kesalahan 

i.      Bulletin Board dan Display  

       secara khusus dan digunakan untuk memperlihatkan pekerjaan 

siswa. Alat ini mempunyai nilai tertentu, karena dapat digunakan 

sebagai papan pengumuman kelas, menambah pengalaman baru, 

menambah kecakapan artistic, merangsang inisiatif, kreatifitas dan 

sebagainya. 
16

 

B.   Sumber belajar 

1.   Pengertian sumber belajar 

Sumber belajar dalam pengertian sempit diartikan sebagai semua sarana 

pengajaran yang menyajikan pesan secara edukatif baik visual saja maupun 

audiovisual, misalnya buku-buku dan bahan tercetak lainnya. Pengertian ini masih 

banyak disepakati oleh guru dewasa ini. Misalnya, dalam program pengajaran 

yang biasa disusun oleh para guru, kompenen sumber belajar pada umumnya 

akan diisi dengan buku teks atau buku wajib yang dianjurkan. Sumber belajar 

dalam pengertian luas adalah seperti pengertian yang dikemukakan oleh Edgar 

                                                           

16
 Op.chit., Fatah Syukur NC hlm. 30-3 1. 
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Dale, menyatakan bahwa pengalaman itu adalah sumber belajar. Sumber belajar 

dalam pengertian ini menjadi sangat luas maknanya, seluas hidup itu sendiri, 

karena segala sesuatu yang dialami siswa dianggap sebagai sumber belajar, 

sepanjang hal itu memberi pengalaman yang menyebabkan mereka belajar. 

Ellington (1984), pusat sumber belajar adalah segala bentuk dan rumah 

samapai dengan bangunan bertingkat yang rumit dan lengkap yang 

dirancang atau diatur secara khusus dengan tujuan untuk menyimpan, merawat 

dan mengembangkan serta memanfaatkan koleksi sumber belajar dalam berbagai 

bentuknya secara individual maupun kelompok besar. 

Menurut Bambang Warsita, sesungguhnya sumber belajar itu banyak 

jenisnya. Adapun sumber belajar itu meliputi: Pertama, pesan (message), adalah 

informasi pembelajaran yang akan disampaikan yang dapat berupa ide, fakta, 

ajaran, nilai dan data. Pesan adalah informasi pembelajaran yang akan disampaikan 

yang dapat berupa ide, fakta, ajaran, nilai dan data. Kedua, Orang (people), adalah 

manusia yang berperan sebagai pencari, penyimpan, pengolah, dan penyaji 

pesan. Contohnya guru, dosen, tutor, pustakawan, laboran, instruktur, 

widyaiswara, pelatih olah raga, tenaga ahli, produser, peneliti dan masih banyak 

lagi, bahkan termasuk siswa itu sendiri. Ketiga, Bahan adalah merupakan 

perangkat lunak (software) yang mengandung pesan-pesan pembelajaran yang 

biasanya disajikan melalui peralatan tertentu. Contohnya, buku teks, modul, dan 

lain – lain. Keempat, Alat adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan 

untuk menyajikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Contohnya, OHP, 

proyektor slide, tape recorder, video/CD player, komputer, proyektor film dan 
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lain-lain. Kelima, Teknik adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu yang 

disiapkan dalam menggunakan bahan,  alat, lingkungan dan orang untuk 

menyampaikan pesan. Misalnya demonstrasi, diskusi, praktikum, pembelajaran 

mandiri, sistem pendidikan terbuka / jarak  jauh, tutorial tatap muka dan sebagainya. 

Keenam, Latar atau lingkungan adalah situasi di sekitar terjadinya proses 

pembelajaran tempat siswa menerima pesan pembelajaran. 

2.   Ciri – ciri sumber belajar 

Sumber belajar memiliki empat ciri pokok yaitu: 

a. Sumber  belajar  mempunyai daya atau kekuatan yang dapat memberikan 

sesuatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran. Jadi, walaupun 

sesuatu daya, tetapi tidak memberikan sesuatu yang kita inginkan sesuai 

dengan tujuan pengajaran, maka sesuatu daya tersebut tidak dapat disebut 

sebagai sumber belajar. 

b. Sumber  belajar  dapat merubah tingkah laku yang lebih sempurna, sesuai 

dengan tujuan. Apabila dengan sumber belajar malah membuat 

seseorang berbuat dan bersifat negatif maka sumber belajar tersebut 

tidak dapat disebut sebagai sumber belajar. Misalnya setelah seseorang 

menonton film, ada isi/pesan fim tersebut mempunyai dampak negatif 

terhadap dirinya maka film tersebut bukanlah sumber belajar. 

c. Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah), 

tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi (gabungan). Misalnya 

sumber belajar material dapat dikombinasi denga devices dan strategi 

(motode). Sumber belajar modul dapat berdiri sendiri. 
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d. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

sumber belajar yang dirancang  dan sumber belajar yang tinggal pakai. 

Sumber belajar yang dirancang adalah sesuatu yang memang dari 

semula dirancang untuk keperluan belajar. Sedangkan sumber belajar 

yang tinggal pakai sesuatu yang pada mulanya tidak dimaksudkan 

untuk kepentingan belajar, tetapi kemudian dimanfaatkan untuk 

kepentingan belajar. Ciri utama sumber belajar yang tinggal pakai adalah: 

tidak terorganisir dalam bentuk isi yang sistematis, tidak memiliki 

tujuan pembelajarn yang ekspilit, hanya dipergunakan menurut tujuan 

tertentu dan bersifat insidental, dan dapat dipergunakan untuk berbagai 

tujuan pembelajaran yang relevan dengan sumber belajar tersebut. 

3.     Fungsi dan Peranan Sumber Belajar 

Fungsi sumber belajar antara lain: 

a.      Meningkatkan produktifitas pendidikan dengan jalan: 

1) Membantu guru untuk menggunakan waktu dengan secara lebih 

baik dan efektif. 

2) Meningkatkan kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

3) Mengurangi beban guru dalam penyajian informasi, sehingga 

lebih banyak kesempatan dalam pembinaan dan pengembangan 

gairah belajar. 

b.    Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual    

dengan jalan: 
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1) Mengurangi fungsi kontrol guru yang sifatnya yang kaku dan 

tradisional 

2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuan 

c.      Memberikan dasar-dasar pengajaran yang lebih ilmiah, dengan jalan: 

1) Merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis. 

2) Mengembangkan bahan pengajaran melalui upaya penelitian 

terlebih dahulu. 

d.     Meningkatkan pemantapan pengajaran dengan jalan: 

1) Meningkatkan kemampuan manusia dengan berbagai media 

komunikasi. 

2)   Menyajikan informasi maupun data secara lebih mudah, jelas 

dan kongkrit  

4.    Kriteria Pemilihan Sumber Belajar 

Kreteria pemilihan sumber belajar yang perlu diperhatikan adalah sebagai 

berikut : 

a.    Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai, 

dengan menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk menimbulkan 

motivasi, untuk keperluan pengajaran, untuk keperluan 

penelitianataukah untuk pemecahan masalah. Harus disadari 

bahwa masingmasing sumber belajar memiliki kelebihan dan 

kelemahan. 
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b. Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Kemurahan 

disini  sini harus diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama 

pemakaian, langka tidaknya peristiwa itu terjadi dan akurat 

tidaknya pesan yang disampaikan. 

 

3) Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak 

memerlukan peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak 

membutuhan tenaga terampil yang khusus. 

4) Gampang didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di 

sekitar kita dan mudah untuk mendapatkannya. 

C.   Hasil belajar 

1.    Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar sangat penting bagi siswa, guru maupun sekolah. Oleh 

karena itu, penentuan hasil belajar siswa dapat dilihat menurut segi 

kepentingan dari berbagai elemen yang ada disekolah. Bagi siswa, hasil belajar 

dapat dijadikan tolok ukur atas kemampuan dan keberhasilannya dalam 

menyerap segala pengetahuan dan ketrampilan yang telah dilakukannya. 

Hasil belajar merupakan hasil penilaian pendidikan atas perkembangan dan 

kemajuan siswa dalam belajar. Hasil menunjukkan hasil dari pelaksanaan 

kegiatan yang diikuti siswa di sekolah. Kegiatan belajar yang diikuti siswa 
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dapat diukur melalui penguasaan materi yang diajarkan guru serta nilai-nilai 

yang terdapat dalam kurikulum.
17

  

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
18

 

Menurut Hamalik  Hasil belajar ialah sebagai terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu 

menjadi tahu.
19

 

 Sudjana mengatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
20

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 

menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

                                                           

17
 Umiarso dan Imam Gojali, Menejemen Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Percetakan Irgisod, 

2010),  h. 226. 
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet-4,  

h. 20. 
19

 Daryanto, Belajar mengajar, (Bandung: CV Yrama Widya, 2013), cet-2, h. 108 
20

  Ibid., h. 29 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Djamarah menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

belajar disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor 

dari luar individu. 
21

 

Clark  mendukung hal tersebut dengan menyatakan bahwa 70% hasil belajar 

siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi 

lingkungan Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 

a.      Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Dalam 

lingkunganlah siswa hidup dan berinteraksi. Lingkungan yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Lingkungan alami 

Lingkungan alami adalah lingkungan tempat siswa berada dalam arti 

lingkungan fisik. Yang termasuk lingkungan alami adalah 

lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal dan lingkungan 

bermain. 

2)      Lingkungan sosial 

Makna lingkungan dalam hal ini adalah interaksi siswa sebagai 

makhluk sosial, makhluk yang hidup bersama atau homo socius. 

Sebagai anggota masyarakat, siswa tidak bisa melepaskan diri dari 

ikatan sosial. Sistem sosial yang berlaku dalam masyarakat tempat 

                                                           

21
 Op.cit., Umiarso dan Imam Gojali 227  
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siswa tinggal mengikat perilakunya untuk tunduk pada norma-norma 

sosial, susila, dan hukum. Contohnya ketika anak berada di sekolah, ia 

menyapa guru dengan sedikit membungkukkan tubuh atau memberi 

salam. 

b.      Faktor instrumental 

Setiap penyelenggaraan pendidikan memiliki tujuan instruksional yang 

hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan seperangkat 

kelengkapan atau instrumen dalam berbagai bentuk dan jenis. Instrumen 

dalam pendidikan dikelompokkan menjadi: 

1).     Kurikulum 

Kurikulum adalah yang merupakan unsur substansial dalam pendidikan. 

Tanpa kurikulum, kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung. 

Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum ke 

dalam program yang lebih rinci dan jelas sasarannya. Sehingga 

dapat diketahui dan diukur dengan pasti tingkat keberhasilan belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan. 

2).     Program 

Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya 

program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun 

berdasarkan potensi sekolah yang tersedia; baik tenaga, finansial, 

sarana, dan prasarana. 
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3).     Sarana dan fasilitas 

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Sebagai contoh, 

gedung sekolah yang dibangun atas ruang kelas, ruang konseling, 

laboratorium, auditorium, ruang OSIS akan memungkinkan untuk 

pelaksanan berbagai program di sekolah tersebut. Fasilitas mengajar 

merupakan kelengkapan mengajar guru yang harus disediakan oleh 

sekolah. Hal ini merupakan kebutuhan guru yang harus diperhatikan. 

Guru harus memiliki buku pegangan, buku penunjang, serta alat peraga 

yang sudah harus tersedia dan sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai 

dengan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan. Fasilitas 

mengajar sangat membantu guru dalam menunaikan tugas mengajar di 

sekolah.  

4).      Guru 

Guru merupakan penyampai bahan ajar kepada siswa yang 

membimbing siswa dalam proses penguasaan ilmu pengetahuan di 

sekolah. Perbedaan karakter, kepribadian, cara mengajar yang berbeda 

pada masing-masing guru, menghasilkan kontribusi yang berbeda 

pada proses pembelajaran. 

3.     Jenis-jenis hasil belajar 

Bloom (dalam Sudjana 2005) membagi hasil belajar dalam tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. 
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a.    Ranah kognitif 

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni: 

1)    Pengetahuan (knowledge) 

Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah. 

Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil 

belajar yang berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi 

pelajaran. Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan 

paham bagaimana mengguankan rumus tersebut; hafal kata-

kata akan memudahkan dalam membuat kalimat. 

2)     Pemahaman 

Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan individu dalam 

menjelaskan sesuatu masalah atau pertanyaan Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau 

situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau 

petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi. Mengulangulang menerapkannya pada situasi 

lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 

keterampilan. 

3) Analisis 

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau 
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susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, 

yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

4) Sintesis 

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis adalah berpikir 

divergen dimana menyatukan unsur-unsur menjadi integritas. 

5) Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, 

pemecahan metode, dll.  

b.     Ranah afekif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiaannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 

c.      Ranah psikomotoris 

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu.
22

 

 

 

                                                           

22
 Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) , h. 54-71. 
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3.    Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Salah satu isi dari tujuan pendidikan adalah membentuk keimanan dan 

ketakwaan peserta didik. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut terdapat 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berupaya membentuk para 

peserta didik menjadi peserta didik yang beriman, bertakwa. Pendidikan 

Agama Islam yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan 

dengan baik, terutama di kehidupan masyarakat yang lebih baik. 

Untuk membahas pengertian pendidikan agama islam, kita perlu 

mengerti tentang pengertian pendidikan. Pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam 

pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi 

masyarakat. 
23

 

Menurut muhaimin bahwa pendidikan agama islam merupakan pendidikan 

yang berdasarkan islam dan pendidikan islami, yaitu pendidikan yang dipahami 

dan dikembangkan serta dan disusun  dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 

terkandung dari sumbernya yaitu Al-quran dan hadits.
24

 

Sedangkan menurut Tayar Yusuf mengartikan agamaislam sebagai usaha 

sadar generasi ua untuk mengalirkan pengalaman,pengetahuan, kecakapan dan 

ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada 

Allah SWT. Pengertian lain pendidikan agama islam adalah usaha-usaha 

                                                           

23
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta; Raja Grafindo, 

2009), h. 10 
24

  Ibid., 7 
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secarasistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik supaya merekahidup 

dengan ajaran islam.  

Dari beberapan pendapat tetntang rpengertian pendidikan agama maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan agama islamadalah usaha sadar dan terencana dari 

seseorang pendidik dalam menyiapkanpeserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani,bertaqwa dan berakhlaq mulia sehingga dapat 

mengamalkan ajaran islam didalam perilaku kehidupan sehari-hari, dengan 

berdasar utamanya kitab Al Qur’an Selanjutnya dapat tercerminkandalam bentuk 

tingkah laku kepribadiannya. 

D.  Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model kontekstual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah penting dengan cara menguraikan alasan-alasan dan argumentasi secara 

logis tentang hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini, penulis akan 

menjelaskan pemikiran penulis dalam bentuk kerangka berfikir. Bahwasannya 

penulis mengangkat judul Pemanfaatan Teknologi Informasi  Sebagai Sumber 

Belajar Guna Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Di SDN 3 Podomoro Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu 

Dalam hal ini penulis menguraikan penjelasan judul tersebut menurut pemikiran 

penulis diantaranya. 

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan data, 
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dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu. Teknologi ini menggunakan 

seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan 

satu komputer dengan komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan sudah merupakan 

kelaziman. Membantu menyediakan laptop, internet, OHP. 

Pembelajaran yang menggunakan pemanfaatan teknologi informasi  yang 

dirancang dengan baik cenderung mampu meningkatkan hasil belajar siswa, karena 

dengan menggunakan teknologi informasi siswa lebih tertarik dan tidak jenuh. 

Berbagai animasi yang disediakan oleh perangkan komputer memungkinkan guru 

dapat mangapresiasikan bahan ajar dengan bantuan soft ware dalam bentuk  

pembelajaran yang menarik.  Permasalahan  bisa timbul manakala guru tidak 

mempunyai ketrampilan dan kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi 

Peran yang dapat diberikan oleh aplikasi teknologi informasi ini adalah 

mendapatkan informasi untuk kehidupan. Perkembangan Teknologi Informasi 

memacu suatu cara baru dalam kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai dengan 

berakhir, kehidupan ini sudah dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan secara 

elektronik. Sedangkan prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau 

ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnnya di tunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
44

  

Selain pengertian tersebut, posisi guru disini sangat berperan aktif dalam 

keberhasilan prestasi belajar siswanya, disini guru harus sepenuhnya memotivasi 
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siswanya dalam belajar khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang ada 

sebagai sumber belajar, seperti halnya pada saat mengajar gurunya sudah 

menggunakan laptop dan layar proyektor pada saat menerangkan materi yang 

disampaikan. 

Karena pada mata pelajaran pendidikan agama islam jika menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, siswa akan merasa cepat bosan dan suasana 

kegiatan belajar mengajar akan terlihat monoton. Oleh karenanya agar tidak terjadi 

hal seperti itu, guru memanfaatkan teknologi informasi yang ada disekolah 

tersebut dengan menggunakan laptop dan layar proyektor pada saat mengajar, 

selain itu memanfaatkan internet yang sudah ada disekolah tersebut  Jadi 

kegiatan belajar mengajar selain menggunakan buku paduan yang sudah 

tersedia di sekolah tersebut juga dapat memanfaatkan teknologi yang sudah ada 

sebagai sumber belajar. 

Berikut adalah bagan yang dapat menggambarkan kerangka pikir: 
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Bagan Kerangka Berfikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEKNOLOGI 

INFORMASI 

Pemanfaatan TI 

Sebagai Sumber 

Media 

 

Pemanfaatan TI 

Sebagai Sumber  

 Metode/ Teknik 

 

Pemanfaatan TI 

Sebagai Sumber Imu 

 

PEMANFAATAN TI SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR 

BERBASIS  

INTERNET 

BERBASIS 

KOMPUTER 

 

Hasil Belajar Siswa 


